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STF UIN Jakarta terus bergerak mendampingi mahasiswa dan masyarakat. Edisi newsletter ini
menghadirkan kisah para penerima beasiswa yang berjuang meraih prestasi, tumbuh lewat pengalaman
organisasi dan kerelawanan, serta terlibat langsung dalam berbagai aksi sosial. Cerita-cerita ini
menunjukkan bahwa beasiswa bukan hanya soal bantuan biaya, tetapi juga tentang proses bertumbuh,
membangun kepedulian, dan menyiapkan diri untuk memberi manfaat yang lebih luas.
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Kini, Nanda telah berkerjar
sebagai wali kelas 2 di sebuah
sekolah dasar serta tengah
mempersiapkan diri melanjutkan
studi ke jenjang S2. Ia bercita-cita
kembali ke UIN Jakarta sebagai
dosen atau guru besar, dan suatu
hari ingin menjadi donatur STF
untuk meneruskan rantai
kebaikan yang dulu ia terima.

Niswa Nilam Qonita:
Kepemimpinan, Konsistensi, dan
Transformasi Diri
Dari Fakultas Adab dan
Humaniora (FAH), Niswa Nilam
Qonita juga dinobatkan sebagai
Wisudawan Terbaik FAH,
membawa nama baik program
Beasiswa PNLS STF. Niswa
menuturkan bahwa penghargaan
tersebut merupakan buah dari
empat tahun perjuangan dan
ketekunan.
Perjalanan studinya penuh
dinamika, terutama ketika harus
beradaptasi dari masa pandemi ke
pembelajaran tatap muka. Ia
membagi waktu antara akademik,
organisasi, magang, hingga
penyusunan skripsi. Disiplin,
prioritas yang jelas, dan
keberanian berdiskusi dengan
dosen menjadi kunci agar ia tidak
kewalahan.
Sebagai penerima PNLS, Niswa
merasakan transformasi
mendalam dalam kepemimpinan
dan karakter pribadi. Ia
menambahkan bahwa PNLS
menumbuhkan empati,
kolaborasi, dan integritas melalui
komunitas yang saling
menguatkan.
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kebanggaan. Dua penerima
beasiswa STF berhasil meraih
predikat wisudawan terbaik pada
Wisuda ke-138. Mereka adalah
Nanda Arumi Handayani,
penerima Beasiswa PHRS
(Professor Husni Rahim
Scholarship) dari Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK),
dan Niswa Nilam Qonita,
penerima Beasiswa PNLS
(Professor Nabilah Lubis
Scholarship) dari Fakultas Adab
dan Humaniora (FAH). Keduanya
menjadi bukti bahwa ketekunan,
keberanian, dan dukungan yang
tepat dapat membuka jalan
menuju prestasi gemilang.

Nanda Arumi Handayani:
Menghadiahkan Prestasi untuk
Sang Ibu
Meraih IPK 3,97 cumlaude dan
dinobatkan sebagai Wisudawan 

Dua Penerima Beasiswa STF Raih Wisudawan
Terbaik di Wisuda ke-138 UIN Jakarta
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S ocial Trust Fund (STF) UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta
kembali menorehkan 

Terbaik FITK, Nanda Arumi
Handayani menjadi satu dari
sekitar 15 lulusan binaan STF pada
wisuda kali ini. Prestasi tersebut
tidak datang dalam sekejap,
melainkan cita-cita yang ia tanam
sejak hari pertama kuliah pada
2021. Sebagai anak dari single
parent, perjalanan akademiknya
penuh tantangan ekonomi. Di sela
perkuliahan, ia bekerja sebagai
guru privat dan ikut membantu
ibunya membiayai pendidikan tiga
adiknya. Tekanan hidup sempat
membuatnya berada di titik
terendah, namun tekad untuk
membanggakan sang ibu menjadi
alasan ia tetap melangkah.
Beasiswa PHRS dari STF menjadi
batu loncatan penting dalam
perjalanannya. Menurutnya, STF
bukan hanya memberikan
dukungan finansial, tetapi juga
pembinaan mental dan
lingkungan yang saling
menguatkan.



Best Staff departemen
KASPROF (second period) –
DEMA FK UIN SH Jakarta
(2024)
Angti of the period – UIN
Syahid Medical Rescue (2025)
Angti of the month batch
October – UIN Syahid
Medical Rescue (2023)

Prestasi-prestasi ini bukanlah
hasil instan. Befya menekankan
bahwa semua pencapaian
tersebut lahir dari persiapan
matang, disiplin, dan keyakinan
pada diri sendiri. Keberanian
untuk mencoba, tekad yang kuat,
dan kegigihan menghadapi
tantangan menjadi nilai hidup
yang selalu ia pegang. 
Selain dukungan moral dan
pribadi, Befya merasakan
manfaat nyata dari beasiswa
Social Trust Fund (STF).
“Beasiswa ini tidak hanya
membantu secara finansial, tapi
juga menjadi wadah
pengembangan diri,
menumbuhkan empati, dan
memperluas relasi,” ungkapnya.
Befya berharap, setelah
menyelesaikan pendidikannya,
ia dapat menjadi dokter yang
bermanfaat bagi masyarakat.
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Prof. Amelia Fauzia, MA., Ph.D    

Penanggung Jawab
Drs. Nanang Syaikhu, M.AP

Nurwanti, S.Hum
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menyelesaikan skripsi, tetapi
juga mempersiapkan ujian SOCA
OSCE Compre. Kesibukan itu
menjadi bagian dari prosesnya
menapaki pengalaman dan
prestasi di dunia kedokteran.
Befya menyimpan cerita
inspiratif tentang prestasi dan
pengalaman berharga selama
menempuh pendidikan tinggi.
Beberapa prestasi yang berhasil
diraih antara lain:

Juara 1 Cerdas Cermat
Tanggap Kegawatdaruratan –
PTBMMKI Wilayah I (2024)
Juara 1 Meridien Cup – FKIK
Universitas Muhammadiyah
Jakarta (2024)
Juara 3 Regional Medical
Olympiad cabang
Neuropsikiatri – ISMKI
Wilayah II (2025)

Selain itu, Befya juga aktif
berorganisasi dan konsisten
menorehkan penghargaan,
seperti:

Best HRD departemen
KASPROF – DEMA FK UIN SH
Jakarta (2025)

PrestasiPrestasi
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Ciputat, Tangerang Selatan 8 Desmber 2025

Kisah Awardee: Befya Dayanah, Calon
Dokter yang Berprestasi, Menginspirasi dan
Penuh Dedikasi

Befya Dayanah, Mahasiswi
program studi Kedokteran
ini tidak hanya berjuang



Beliau juga menyoroti bahwa
kontribusi relawan memiliki
dimensi yang jauh lebih luas
daripada pencapaian target
pembangunan semata.
“Kerelawanan itu bukan hanya
soal impact SDGs. Dalam
perspektif agama, memberi adalah
amal jariyah yang tidak pernah
habis. Kebaikan itu hidup terus
meski kita sudah tidak ada,”
tambahnya.
Sesi inti seminar disampaikan
oleh Ibu Maolidah, M.Psi., CHT.,
Dosen Psikologi Pendidikan FITK
UIN Jakarta. Beliau membuka
materinya dengan mengajak
peserta melakukan latihan self-
talk sebagai bentuk refleksi diri.
Peserta diminta menutup mata,
meletakkan tangan di dada, dan
menarik napas panjang sebelum
mengikuti panduan penghayatan
yang beliau sampaikan. Dengan
suara lembut, beliau menuntun
peserta mengucapkan, “Ucapkan
syukur kepada Allah. Katakan:
terima kasih ya Allah atas semua
keadaan ini. Ajarkan aku
menerima semua kondisi ini.”

S

3

Self Improvement dengan tema
“Kiat Membuat Goal Setting
Akademik dan Non Akademik”
sebagai rangkaian peringatan
International Volunteer Day 2025.
Acara berlangsung di Teater
Lantai 3, FITK UIN Jakarta yang
diikuti oleh mahasiswa dan para
volunteer.
Acara berlangsung mulai pukul
09.00–11.30 WIB dan
menghadirkan narasumber
Maolidah, M.Psi., CHT., Dosen
Psikologi Pendidikan FITK UIN
Jakarta, yang secara khusus
membahas pentingnya
penyusunan tujuan hidup berbasis
potensi diri. Seminar ini juga
didukung oleh Dompet Dhuafa
serta sejumlah media partner
seperti DNK TV, CSIFEB News,
dan lainnya. 
Sambutan inti pada kegiatan
International Volunteer Day
disampaikan oleh Dr. Jakiatin
Nisa, M.Pd, perwakilan lembaga
Social Trust Fund. Beliau
membuka materi dengan
ungkapan syukur, kemudian
mengulas sejarah penetapan
International Volunteer Day oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada
tahun 1985. Dr. Jakiatin
menegaskan bahwa
pemberdayaan bukan hanya milik
lembaga besar. “Hari ini, dunia
menetapkan International
Volunteer Day untuk
menunjukkan bahwa
pemberdayaan tidak hanya milik
lembaga besar. Individu pun,  
dengan potensi kecil sekalipun,
dapat memberi dampak yang
besar,” ujarnya.

BeritaBerita

ocial Trust Fund (STF) UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta
menyelenggarakan Seminar

STF UIN Jakarta Gelar International Volunteer Day 2025,
Tekankan Pentingnya Goal Setting bagi Mahasiswa

Ia menjelaskan bahwa latihan ini
merupakan langkah awal penting
untuk membantu seseorang
kembali terhubung dengan tubuh,
emosi, dan tujuan hidupnya. Ia
menegaskan bahwa self
improvement tidak dapat
dipisahkan dari kesadaran diri.
“Self improvement dimulai dari
menyadari tubuh, menerima
perasaan, dan berdamai dengan
keadaan,” ujarnya.
Acara ditutup dengan foto
bersama dan doa penutup. Panitia
berharap kegiatan ini dapat
memantik kesadaran mahasiswa
untuk terus bertumbuh,
berkontribusi, dan menetapkan
tujuan hidup yang bermakna.
International Volunteer Day tahun
ini diharapkan dapat menjadi
momentum penting bagi
mahasiswa untuk menyadari
potensi dirinya serta
menggunakannya bagi kebaikan
sosial.

“Self improvement dimulai dari

menyadari tubuh, menerima perasaan,

dan berdamai dengan keadaan”



telah berdiri sejak 2 Oktober 1989
dan bergerak di bidang pelayanan
kesejahteraan sosial bagi
penyandang disabilitas. Yayasan ini
lahir dari kepedulian pendirinya,
Bapak Des. Sujono, S.Pai., M.M.,
yang memulai langkah
kemanusiaannya dengan merawat
seorang anak berkebutuhan khusus
terlantar, hingga akhirnya
berkembang menjadi lembaga yang
menaungi berbagai karakteristik
anak berkebutuhan khusus.
Dalam kegiatan tersebut, sekitar 40
relawan STF berinteraksi langsung
dengan sekitar 40 anak disabilitas
yang tinggal dan belajar di YPLB
Nusantara. Acara berlangsung
hangat dan penuh antusiasme,
diawali dengan penampilan
istimewa dari anak-anak disabilitas
yang menampilkan tarian dan
nyanyian. Penampilan tersebut
tidak hanya menjadi hiburan, tetapi
juga wujud ekspresi diri,
kepercayaan diri, serta potensi luar
biasa yang dimiliki setiap anak.
Sebagai bentuk kebersamaan, para
relawan dan anak-anak juga
mengikuti kegiatan crafting gelang
secara bersama-sama. Aktivitas
sederhana ini menjadi ruang
interaksi yang bermakna,
mempererat hubungan emosional,
serta menumbuhkan rasa saling
menghargai antara relawan dan
anak-anak disabilitas.

Menempuh pendidikan S2
bukan perkara ringan bagi
Sapta. Setiap tugas baik
presentasi maupun penulisan
ilmiah menuntut kedalaman
riset serta referensi yang kuat.
Sistem pembelajaran yang
menekankan kemandirian
justru melatih dirinya untuk
lebih disiplin, rajin membaca,
dan menguasai materi secara
mendalam. Namun melalui
proses membaca intensif,
berdiskusi dengan rekan-rekan,  
serta konsultasi dengan para
dosen, Sapta akhirnya berhasil.

Berita & PrestasiBerita & Prestasi

Y PLB Nusantara merupakan
yayasan sosial swasta
berasrama yang
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International Volunteer Day STF UIN Jakarta: Merayakan
Inklusi Bersama Anak Disabilitas di YPLB Nusantara Depok

Social Trust Fund (STF) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menutup rangkaian kegiatan International Volunteer
Day dengan penuh kehangatan dan makna melalui kunjungan sosial ke Yayasan Pendidikan Luar Biasa (YPLB)
Nusantara Depok, Jawa Barat. 

Tahun 2024 menjadi momentum
penting ketika ia terpilih sebagai
penerima Beasiswa Prof.
Azyumardi Azra Scholarship.
Tema besar penelitiannya
mengenai sejarah gerakan sosial
sangat relevan dengan fokus
program beasiswa tersebut,
sebuah kebetulan yang
memperkuat motivasinya.
“Beasiswa ini sangat membantu
secara finansial. Saya bisa
membeli literatur-literatur
penting serta beberapa sumber
primer yang tidak murah,” tutur
Sapta. 
Sapta mengaku bangga menjadi
bagian dari penerima beasiswa
yang mengusung nama Prof.
Azyumardi Azra, sosok intelektual
yang menjadi panutan bagi para
sejarawan Indonesia, khususnya
di lingkungan UIN Jakarta.

Penerima Beasiswa PAAS STF,
Syaidina Sapta Torehkan Prestasi

sebagai Wisudawan Terbaik Magister
Sejarah dan Kebudayaan Islam



Clothes for Charity, sebuah
gerakan sosial yang fokus
mengumpulkan dan
menyalurkan bantuan sandang ke
berbagai daerah membutuhkan.
Donasi diserahkan langsung ke
pusat Clothes for Charity di
kawasan Pasar Minggu, Jakarta
Selatan, untuk kemudian
diteruskan ke wilayah terdampak
di Sumatera.

Meringankan Beban Korban
Bencana
Dalam keterangannya, Sari, staf
STF bagian Charity Store
menyampaikan bahwa tujuan
utama program ini adalah
membantu masyarakat yang
sedang menghadapi masa
pemulihan pascabencana.
“Kami ingin meringankan beban
saudara-saudara kita di Sumatera
yang terdampak banjir dan
longsor. Banyak dari mereka
kehilangan tempat tinggal dan
barang-barang penting, termasuk
pakaian. Karena itu, pemenuhan
kebutuhan dasar seperti sandang
menjadi sangat mendesak,”
jelasnya.
Upaya ini diharapkan dapat
memberikan bantuan nyata bagi
warga yang mengalami kesulitan,
sekaligus menjadi bentuk
kepedulian publik terhadap
situasi darurat kemanusiaan.

“Para donatur senang bisa
menyalurkan pakaiannya melalui
STF UIN Jakarta. Mereka berharap
bantuan ini dapat meringankan
beban masyarakat Sumatera dan
kondisi di sana bisa lekas pulih,”
tambahnya.

Harapan dan Rencana
Selanjutnya
STF berharap agar donasi yang
telah terkumpul dapat disalurkan
secara efektif dan memberikan
manfaat maksimal bagi para
penerima. Selain itu, STF akan
terus memperkuat program-
program sosial yang berfokus
pada pemberdayaan dan respon
bencana.
“Kami berharap pakaian ini benar-
benar membantu mereka yang
membutuhkan. Ke depan, STF
akan terus melanjutkan kegiatan
sosial yang berdampak langsung
pada masyarakat,” tutup Sari.

BeritaBerita

P rogram donasi pakaian ini
merupakan hasil
kolaborasi STF dengan 
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STF UIN Jakarta Salurkan 11 Kantong Donasi Pakaian untuk
Korban Banjir dan Longsor di Sumatera

Social Trust Fund (STF) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta kembali menunjukkan komitmennya dalam merespons
kondisi kemanusiaan melalui penggalangan donasi pakaian bagi masyarakat terdampak banjir dan longsor di
wilayah Sumatera. Melalui program Charity Store, STF berhasil mengumpulkan 11 kantong berisi 720 potong
pakaian layak pakai untuk kemudian disalurkan kepada para penyintas bencana tersebut.

Proses Pengumpulan Hingga
Penyaluran Donasi
Menurut Sari, pengumpulan
donasi dilakukan melalui
partisipasi para donatur yang
menyumbangkan pakaian layak
pakai. Seluruh donasi kemudian
melalui proses penyortiran yang
dilakukan oleh tim STF agar hanya
pakaian berkualitas dan layak
digunakan yang disalurkan.
Proses penyortiran dan
pendistribusian ini melibatkan
berbagai pihak, mulai dari
pengurus, staf STF, mahasiswa
KKN, hingga volunteer yang
dengan sigap membantu selama
rangkaian kegiatan berlangsung.
Sari menjelaskan bahwa
antusiasme dan respon para
donatur sangat baik. Banyak dari
mereka mengungkapkan
kebahagiaan karena dapat
berpartisipasi membantu sesama
melalui STF.



berdasarkan arahan yang
disampaikan oleh Rektor UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof.
Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D.
Dalam arahannya, Rektor mengajak
seluruh sivitas akademika dan
masyarakat luas untuk terlibat aktif
membantu korban bencana melalui
STF.
“Mari kita bantu saudara-saudara
kita di Sumatera. Apa pun yang kita
berikan hari ini, sekecil apa pun,
akan sangat berarti bagi mereka
yang sedang berjuang memulai
kembali hidupnya,” ujar Prof. Asep.
Berdasarkan wawancara dengan
pengurus STF UIN Jakarta, Gita,
bantuan yang dihimpun disalurkan
dalam dua kategori utama, yakni
bantuan tanggap darurat dan
bantuan pemulihan.
Untuk tahap awal, STF
memfokuskan penyaluran pada 

bantuan tanggap darurat berupa
makanan siap saji, kebutuhan
dasar, dan pakaian layak. Salah
satu bentuk bantuan yang telah
disalurkan adalah qurban kaleng,
yang dinilai efektif karena praktis
dan tahan lama. Selanjutnya
banyak 703 kaleng daging qurban
lainnya telah disalurkan untuk
korban bencana di Sumatera
dengan dua tahap penyaluran:

Tahap pertama ke wilayah
Aceh
Tahap kedua ke Sumatera
Barat (Padang)

Penyaluran terbaru ke Padang
dilakukan melalui UKM Menwa,
dengan rincian bantuan sebagai
berikut:

Daging qurban kaleng: 180
kaleng
Pampers bayi: 1 dus
Pampers dewasa: 2 pak
Mi instan: 2 dus
Pakaian layak pakai: 19 dus
Pakaian tambahan: 2 tas besar

BeritaBerita

P enggalangan donasi secara
resmi mulai dilaksanakan
pada 30 November 2025
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UIN Jakarta Peduli Sumatera: STF Terus Salurkan Bantuan
Kemanusiaan bagi Penyintas Banjir Bandang dan Longsor

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta terus
menunjukkan komitmen kemanusiaannya melalui program UIN Jakarta
Peduli Sumatera. Program ini merupakan aksi solidaritas untuk
membantu para penyintas bencana banjir bandang dan longsor yang
melanda sejumlah wilayah di Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat.

Selain itu, STF juga menyalurkan
pakaian dan barang layak pakai
lainnya melalui kerja sama dengan
berbagai mitra lokal, kolega di
daerah terdampak, dan Forum
Relawan UIN Jakarta.
Dalam proses penyaluran, STF
tidak bekerja sendiri. Penentuan
wilayah dan jenis kebutuhan
dilakukan melalui pemetaan
berbasis data resmi pemerintah,
serta informasi lapangan dari
mitra lokal dan relawan yang telah
berada di lokasi bencana.
Selain bantuan darurat, STF UIN
Jakarta tengah menyiapkan
program bantuan pemulihan,
yang menjadi mandat jangka
panjang lembaga. Sebagai institusi
pendidikan, UIN Jakarta
memfokuskan pemulihan pada
sektor pendidikan, antara lain
melalui:

Penyediaan alat tulis dan
perlengkapan sekolah
Dukungan sekolah darurat
Bantuan pendidikan bagi
mahasiswa terdampak

Rektor UIN Jakarta menegaskan
bahwa kepedulian sosial
merupakan bagian dari karakter
UIN Jakarta sebagai kampus
keilmuan dan keagamaan.
“Ini bukan sekadar respons sesaat,
tetapi bagian dari empati dan
solidaritas UIN Jakarta. Dengan
kelapangan yang Allah berikan,
mari kita berbagi,” tutur Prof.
Asep.
Melalui ini, UIN Jakarta berharap
dapat terus hadir dan
membersamai masyarakat
terdampak dalam melewati masa
sulit, sekaligus meneguhkan nilai-
nilai kemanusiaan, empati, dan
solidaritas sosial. 
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LAPORAN PENGHIMPUNAN ZISWAF
BULAN DESEMBER 2025
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